
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman, dewasa ini muncul problem-problem 

masyarakat yang semakin kompleks. Orientasi setiap manusia adalah kebahagiaan 

yang harapannya bisa dicapai khususnya dalam takaran pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari itulah yang menyebabkan manusia berlomba-lomba mendapatkannya 

akan tetapi, dalam banyak hal manusia ada cenderung untuk mendapatkan 

kebahagiaan tersebut secara instan. 

Apabila melihat kehidupaan berumah tangga antara suami istri dan 

anggota keluarga lainnya pada saat ini selalu bayak problem yang signifikan. 

Antara suami dan istri seharusnya mempunyai hubungan interaktif yang baik serta 

membentuk hubungan sosialisasi sempurna terhadap anak-anaknya. Namun 

bagaimana halnya apabila salah satu anggota keluarga (seorang kepala keluarga) 

tidak menjalani fungsi sebagaimana mestinya, banyak yang menjadi pemicu 

kepala keluarga tersebut tidak menjalankan kewajibannya sebagai kepala keluarga 

atau bahkan beban mental yang menyulitkan keluarganya terhadap perilaku 

pelanggaran yang diperbuatnya. perilaku yang dilakukan seperti melupakan istri 

dan anak-anaknya ketika berada diluar rumah bermain judi, realita ini muncul 

disebabkan pula akibat adanya faktor kemiskinan dan kitidakmampuan dalam 

mencukupi kebutuhan rumah tangga, tuntunan kebutuhan keluarga tersebut 

sebagai dampak adanya keputusan sehingga menimbulkan pikiran ‘jalan pintas’ 

adalah perjudian. 



Perkembangan teknologi dan komunikasi yang pesat membantu adanya 

model perjudian yang beragam dari jenis tradisional sampai pada perjudian 

modren seperti togel (toto gelap), sabung ayam, judi balap hewan peliharaan, 

kasino, dan lain-lain.  dimana penjudinya saling berhadapan untuk bertaruh 

hingga perjudian yang menggunakan mesin dan media komunikasi (telepon; 

internet). Sejak dahulu hingga sekarang pengaruh teknologi sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan dan teknik dalam permainan.  

Desa Silau Jawa merupakan salah satu dusun yang terdapat di Kecamatan 

Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan. Pedesaan ini jauh dari permukiman 

kota, jarak menuju kota sekitar 30 Km, serta kondisi jalan yang rusak berat 

sehingga menyulitkan transportasi umum yang masuk ke desa tersebut. 

Kecamatan Mandoge cukup terkenal dengan perkebunan kelapa sawit. 

Potensi pekerja kelapa sawit memandu orang-orang yang berasal dari luar untuk 

merantau kedesa ini sebagai karyawan kelapa sawit yang terdiri dari: mandor 

perkebunan, pemanen kelapa sawit (pengekgrek), pembersih areal kelapa sawit 

(pembabat), pencabut rumput (menol) dan pemupuk. Sektor perkebunan di Desa 

Silau Jawa yang menjadi mata pencaharian utama penduduk dan memiliki 

kemampuan yang paling tinggi untuk menciptakan lapangan kerja adalah 

pengusaha sawit dan PTPN Perkebunan Sei Kopas. Akan tetapi dimanapun dan 

dalam kondisi apapun perjuadian itu dilakukan tetap sebagai tindakan kriminal 

yang diatur oleh hukum.  

Menurut undang-undang hukum pidana pasal 303 ayat 3 perjudian 

dinyatakan sebagai permainan yang kemungkinan akan menang, pada umumnya 



tergantung pada untung-untungan saja, juga kalau kemungkinan bertambah besar, 

karena pemain lebih pandai atau lebih cakap. Main judi mengandung segala 

pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan lain yang tidak 

diadakan oleh mereka yang turut berlomba demikian pula dengan pertaruhan 

lainnya (Kartini, Kartono, 1981:58) 

Pembahasan sosiologi permainan judi togel ini termasuk dalam proses 

interaksi sosial yaitu mendasari faktor imitasi. Faktor tersebut berperan dalam 

kehidupan sehari-hari baik hubungan antara individu dengan individu, individu 

dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Namun demikian seperti 

halnya imitasi memiliki dampak mengarah pada hal-hal negatif atau perilaku 

menyimpang yang melemahkan daya kinerja dan kreasi seseorang.  

Salah satu subjek yang akan dilihat terhadap dampak perilaku 

menyimpang atas keberadaan judi togel ini adalah kepala keluarga yang 

seharusnya mempunyai kewajiban dalam pemenuhan kebutuhan keluarga baik 

lahiriah dan batiniah, akan tetapi apa yang terjadi apabila pengaruh perjudian 

tersebut dan bagaimana masuknya pengaruh perjudian tersebut sehingga 

mengganggu sistem kehidupan rumah tangga hingga pada akhirnya memiliki 

dampak negatif bagi kepribadian dan lingkungan sekitar. Terabainya tanggung 

jawab seorang kepala keluarga terhadap keluarga batihnya menjadi masalah yang 

kompleks terkait dengan judi togel. 

Oleh karena itu yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji perjudian 

togel (toto gelap) adalah ingin mengetahui dampak terhadap permainan judi togel 



terkait dengan, pola hubungan rumah tangga dan kelompok sosial, yang menjadi 

objek penelitian adalah kepala rumah tangga di Desa Silau Jawa Bandar Pasir  

Mandoge. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

1. Pola aktifitas perilaku judi togel terhadap masyarakat yang terdapat di 

Desa Silau Jawa Bandar Pasir Mandoge. 

2. Motivasi pelaku menggemari judi togel di Desa Silau Jawa Bandar Pasir 

Mandoge. 

3. Kondisi sosial budaya masyarakat Desa Silau Jawa Bandar Pasir  

Mandoge yang mengakui keberadaan judi togel (toto gelap) di Desa Silau 

Jawa Bandar Pasir Mandoge. 

4. Hubungan logika investasi judi togel terhadap pola pikir masyarakat di 

Desa Silau Jawa Bandar Pasir Mandoge. 

5. Penurunan etos kerja perilaku penggemar judi togel di Desa Silau Jawa 

Bandar Pasir Mandoge. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Pola aktifitas judi togel di Desa Silau Jawa Bandar Pasir Mandoge. 

2. Pengaruh permainan judi togel (toto gelap) terhadap hubungan sosial 

ekonomi keluarga di Desa Silau Jawa. 

 

 



1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja faktor yang melatarbelakangi seorang pelaku judi togel (toto 

gelap) ? 

2. Apa dampak judi togel (toto gelap) terhadap  hubungan sosial ekonomi 

keluarga? 

3. Bagaimanakah kondisi sosial budaya masyarakat Desa Silau Jawa 

Bandar Pasir Mandoge yang mengakui keberadaan judi togel (toto 

Gelap) di Desa Silau Jawa Bandar Pasir Mandoge? 

 

1.5 Tujuan penelitian 

Adapun yang menentukan tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat 

menggemari permainan judi togel (toto gelap). 

2. Dampak judi togel (toto gelap) terhadap sosial budaya keluarga. 

3. Untuk mengetahui kondisi sosial budaya masyarakat Desa Silau Jawa 

Bandar Pasir Mandoge yang mengakui keberadaan judi togel (toto 

gelap) di Desa Silau Bandar Pasir Mandoge. 

 

 

 

 



1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dikaji oleh penulis sebagai berikut : 

1. Mengetahui perkembangan dan eksistansi permainan judi togel (toto 

gelap) pada penduduk Silau Jawa Bandar Pasir Mandoge. 

2. Menemukan solusi yang bermanfaat untuk masyarakat desa yang diteliti . 

3. Untuk bahan perbandingan bagi peneliti lanjutan yang berkaitan dengan 

judi togel (toto gelap). 

4. Bagi peneliti diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan dan 

memperluas wawasan berdasarkan pengalaman dari apa yang ditemui 

dilapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


